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DEMOGRAFI (STUDI KASUS KANAL YOUTUBE GIBRAN 

RAKABUMING DAN FERRY IRWANDI) 

 

FATWA AZAN ALDIFA 

2103110303 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan representasi 

visual serta strategi komunikasi dalam konten YouTube mengenai isu bonus 

demografi pada kanal Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi. Fokus penelitian 

diarahkan pada konstruksi pesan, simbol visual, serta framing narasi yang 

digunakan dalam membingkai isu peran generasi muda menuju Indonesia Emas 

2045. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

semiotika Roland Barthes yang mencakup tiga tahapan analisis, yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Data dikumpulkan melalui observasi visual dan dokumentasi 

terhadap video yang diunggah oleh kedua kanal, dengan analisis pendukung 

berupa data (jumlah penayangan, komentar, dan respons publik). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kanal Gibran Rakabuming menampilkan gaya visual yang 

cerah, dinamis, dan simbolik, merepresentasikan citra kepemimpinan muda dan 

optimisme nasional. Sebaliknya, kanal Ferry Irwandi menonjolkan visual yang 

natural dan reflektif, berorientasi pada kritik terhadap kesiapan pemerintah serta 

pentingnya sinergi antara generasi muda dan kebijakan publik. Analisis 

komparatif mengungkapkan bahwa Gibran membangun mitos pemuda sebagai 

motor kemajuan bangsa, sedangkan Ferry mendekonstruksi mitos tersebut melalui 

narasi rasional dan edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital seperti 

YouTube berperan strategis dalam membentuk opini publik, khususnya dalam 

penyebaran wacana strategis nasional terkait bonus demografi. 

 

Kata Kunci:  Analisis Visual, Bonus Demografi, Ferry Irwandi, Gibran 

Rakabuming, Youtube 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Bonus demografi adalah suatu kondisi di mana proporsi penduduk usia 

produktif (antara 15 hingga 64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan proporsi 

penduduk non-produktif (yang berusia di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun) 

(Achmad Nur Sutikno, 2020). Fenomena ini sering kali dianggap sebagai “masa 

emas” bagi sebuah bangsa, karena memiliki potensi signifikan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial jika dikelola 

dengan baik Di Indonesia, diperkirakan puncak bonus demografi akan terjadi 

antara tahun 2020 hingga 2035, ketika sekitar 70% dari total populasi akan berada 

pada usia produktif  (Fuad Arifin & Sitti Retno Faridatussalam, 2023) 

Bonus demografi yang sekarang sedang marak-maraknya dibahas para 

politikus yang diantaranya tokoh tersebut adalah Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi. Menurut Gibran Rakabuming bonus demografi dimana Neagara 

Indonesia berada pada beragam tantangan global, hal tersebut dapat dilihat 

melalui, Aspek ekonomi yakni perang dagang, Geopolitik yakni perang geografis  

dan Perubahan iklim. 

Hal ini menyebabkan perubahan yang tetap harus dijalani, Indonesia 

merupakan Negara yang menaungi 284 juta penduduk dan harus tetap tumbuh 

secara adaptif. Ini merupakan sebuah tantangan besar. Tetapi hal tersebut juga 

merupakan peluang besar dimana kondisi produktif ketika suatu negara memiliki 

proporsi penduduk usia produktif (15-64 tahun) yang lebih besar daripada usia 
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non-produktif (di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun). Negara Indonesia di akan 

menduduki masa bonus demografi yang hanya raih  satu kali dalam peradaban 

bangsa. Dimana jika dijalani untuk bisa kita rasakan pada tahun 2030-2045. 

Sedangkan menurut Ferry Irwandi tentang bonus demografi didalamnya 

menjelasakan keterikatan antara anak muda dan masa depan. Situasi Negara yang 

memiliki proporsi produktif lebih banyak dan tidak semua Negara dapat. Salah 

satu Negara yang penah meraih bonus demografi China dan India sehingga pernah 

memilki julukan Negara adidaya. Tapi kita turut bahagia karena bonus demografi  

juga dapat di klaim dengan faktor geopolitik dan proporsi produktifnya dimana 

letaknya di Asia Tenggara yakni Negara Indonesia.  

Perlu dipahami bahwa bonus demografi merupakan alat atau kendaraan 

menuju status Negara maju yang dimana kita harus harus menaikin pertumbuhan 

ekonomi. Negara harus stabil bukan hanya perihal gencarnya produktifitas anak 

muda akan tetapi kesiapan sebuah pemerintah. 

Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kritikan yang di 

dapat dalam kanal youtube para konten kreator dunia politik tersebut. Dimana 

komentar negative dan jumlah tidak menyukai dalam video Gibran Rakabuming 

itu lebih banyak dari pada Ferry Irwandi.  

Berdasarkan fenomena dunia sosial media dikanal youtube tersebut. 

Dalam pemaparan bonus demografi belum banyak masyarakat yang memahami 

apa itu pentingnya bonus demografi dan apa si yang seharusnya pemerintah 

subangsihkan kepada masyarakat dalam berkerja sama untuk mewujudkan bonus 

demografi 2045.  
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Sehingga dari penjelasan di atas peneliti ingin mendalami mengenai topik 

bonus demografi Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi dan seberapa pentingnya 

bonus demografi dalam relevansinya di kehidupan masyarakat. Serta dari latar 

belakang masalah tersebut peneliti  tertarik melakukan penelitian dalam metode 

mix metod dengan judul “Analisis Komparatif Konten Youtube Tentang 

Bonus Demografi (Studi Kasus Kanal Youtube Gibran Rakabuming Dan 

Ferry Irwandi)” 

 

1.2    Pembatasan Masalah  

Akun YouTube yang dianalisis hanya akun resmi milik Gibran 

Rakabuming dan Ferry Irwandi, baik akun pribadi maupun yang secara eksplisit 

dikelola oleh tim mereka terkait konten bonus demografi. 

 

1.3    Rumusan Masalah 

Rumuskan masalah ini berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di 

atas, maka penelitian ini akan meliputi permasalahan tentang bagaimana koten 

Youtube yang diproduksi oleh Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi dalam 

membahas isu bonus demografi merepresentasikan sudut pandang , narasi dan 

strategi komuniasi yang berbeda. 
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1.4    Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan visual konten youtube 

tentang bonus demografi studi kasus Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi  

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat peraktis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pembuat konten, tim kampanye, atau komunikator publik mengenai 

strategi penyampaian isu-isu nasional melalui platform digital secara 

efektif. 

b. Manfaat akademis 

Hasil penelitian ini di harap dapat menjadi referensi bagi penelitian 

serupa tentang komunikasi politik digital dan framing isu strategis di 

media sosial. 

c. Manfaat sosial 

Hasil Penelitian ini di harap dapat meningkatkan literasi digital dan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya analisis isi terhadap 

konten yang mereka konsumsi setiap hari. 
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1.5    Sistematika Penulisan 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang masalah, perumusan masalah tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini peneliti menjelaskan landasan teori dan konsep dasar 

yang relevan dengan penelitian mengenai Bonus Demografi, 

Gibran Rakabuming, Ferry Irwandi dan Youtube. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai jenis penelitian 

yang digunakan, kerangka konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Pada bab ini mengurikan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan terkait dengan penelitian. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini peneliti akan membuat kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1    Analisis Kompratif 

2.1.1    Analisis  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan 

analisis adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah untuk 

mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya dan proses pemecahan 

masalah yang dimulai dengan dugaan dan kebenarannya (Magdalena et al., 

2020).  

Analisis adalah suatu kegiatan untuk menguraikan suatu pokok 

menjadi beberapa bagian dan melihat hubungannya agar dapat diperoleh 

pemahaman yang tepat terhadap obyek yang sedang diteliti (Suteja, 2018). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa 

analisis adalah proses membedah dan meninjau kembali informasi atau 

objek untuk mencapai pemahaman yang jelas dan akurat tentang struktur, 

fungsi dan cara kerja. 

2.1.2    Komparatif  

Metode komparatif atau perbandingan yaitu sebuah metode 

penelitianyang membandingkan  suatu  objek dengan  objek  yang lain, 

objek tersebut bisa berupa tokoh, kelembagaan, manajemen, aliran 

pemikiran, dan lain–lain. Menurut Nazir penelitian komparatif adalah 

sejenis penelitian deskriptif yang ingin  mencari  jawaban  secara  

mendasar  tentang sebab   akibat,   dengan   menganalisis   faktor-faktor 
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penyebab   terjadinya   ataupun   munculnya   suatu fenomena tertentu. 

Bersifat  membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu 

variabel tertentu (Zayu et al., 2023).  

Menurut Dra Aswani Sudjud, penelitian komparatif akan dapat 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan, dapat juga 

membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan 

pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, orang, peristiwa atau 

terhadap ide-ide (Sugiono & Dompas, 2022). Dra Aswani juga 

menjelaskan penelitian komparatif akan dapat menemukan persamaan dan 

perbedan tentang benda-benda, orang prosedur, kerja, ide-ide, kritik 

terhadap oeang, kelompok, suatu ide atau prosedur kerja (Bahri, 2021). 

 

2.2    Visual  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Visual berhubungan 

dengan penglihatan atau sesuatu yang dapat dilihat. visual sendiri bermakna 

segala sesuatu yang dapat dilihat dan direspon oleh indra penglihatan yaitu mata. 

Berasal dari kata latin videre yang artinya melihat yang kemudian dimasukkan 

kedalam bahasa inggris yaitu visual.  

 

2.3    Seomitika Rolan Barthes  

Roland Barthes (1915-1980) merupakan seorang filsuf, kritikus sastra dan 

ahli semiotika dari Perancis serta pengikut Ferdinand de Sausurre, yang kemudian 

mengembangkan konsep tanda Sausurre. Barthes memaparkan suatu gagasan yang 
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dikenal dengan order of signification. Barthes membagi semiotika menjadi dua 

tahapan pertandaan, yaitu denotatif sebagai tahapan pertama, dan konotatif 

sebagai tahapan kedua. Pada tahapan kedua, tanda bekerja melalui mitos.  

1. Makna denotatif merupakan makna yang disepakati secara universal. 

Dengan kata lain, makna denotatif mengandung artian yang sebenarnya 

dan tidak memiliki artian tersembunyi. Wibowo (2013), menjelaskan 

bahwa signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan 

signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Hal tersebut 

disebut sebagai denotasi oleh Barthes, yaitu makna yang paling nyata. 

2. Konotatif merupakan makna-makna lebih dalam (ideologis, mitologis, 

teologis) yang melatari bentuk- 13 bentuk fisik. Selanjutnya, Wibowo 

(2013) menjelaskan bahwa makna konotasi menggambarkan interaksi 

yang terjadi ketika tanda bertemu dengan emosi dari pembaca serta nilai-

nilai kulturalnya. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna 

konotatif adalah makna yang timbul karena adanya hubungan antara tanda 

dengan kultur serta pandangan yang berlaku pada masyarakat. 

3. Mitos dalam semiotika Barthes lebih mengacu kepada budaya. Menurut 

Wibowo (2013), pada signifikasi tahap kedua, tanda bekerja melalui mitos. 

Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami 

beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Menurut Iswidayati 

(2006) mitos sulit untuk dideteksi secara kasat mata, karena cenderung 

mentransformasikan sejarah kepada sesuatu yang natural dan 
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mengacaukan pembaca bahwa yang dibaca konsumen adalah “natural atau 

seharusnya begitu”. Selanjutnya menurut Indriani dan Prasanti (2017) 

ideologi atau yang disebut oleh Barthes sebagai mitos memiliki fungsi 

untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 

dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

 

2.4    Sosial Media 

Menurut Puji dalam bukunya yang berjudul “Bingkai Media” Media sosial 

tidak hanya untuk alat untuk berbagi pengalaman pribadi, tetapi juga untuk 

menyebarkan informasi, mempromosikan produk, dan mengadvokasi isu-isu 

sosial (Santoso, 2025). Media sosial merupakan kategori media digital yang 

memungkinkan pengguna individu untuk dengan mudah mengakses, dan 

menghasilkan konten, seperti blog, forum diskusi, wiki, platform jejaring sosial, 

dan lingkungan virtual (N. A. S. N. Hidayat et al., 2024).  

Pemanfaatan strategis platform media sosial dapat menghasilkan banyak 

manfaat yang meningkatkan kualitas hidup, termasuk pembentukan hubungan 

interpersonal, promosi peluang pendidikan, optimalisasi perilaku konsumen, dan 

sejumlah keuntungan tambahan yang dapat direalisasikan melalui keterlibatan 

yang bijaksana dengan media sosial (Turnip & Siahaan, 2021). 

2.4.1 Konten  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konten adalah 

informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Sedangkan 

penciptanya atau pencetus gagasannya disebut dengan kreator. Konten 
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biasanya banyak digunakan untuk mengisi berbagai media seperti youtube, 

website dan lain sebagainya. Penyampaian konten bisa dilakukan melalui 

berbagai bentuk seperti video, audio, foto, teks dan lain 

sebagainya.Youtube adalah salah satu media penyebaran informasi yang 

banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Di Indonesia sendiri sudah 

banyak orang yang menjadikan youtube sebagai sumber penghasilan yaitu 

menjadi seorang youtuber atau konten kreator.  

Konten mencakup semua jenis informasi, pesan, atau bahan yang 

dirancang, ditampilkan, dan disebarluaskan kepada penonton melalui 

berbagai saluran, gambar, suara, rekaman video, atau kombinasi dari 

semuanya. Tujuan dari konten adalah untuk menyampaikan pesan tertentu 

yang dapat bersifat menghibur, mendidik, mempromosikan, atau 

memberikan informasi. (Pasaribu et al., 2024). Konten merupakan 

kombinasi pesan dan media yang disusun secara strategis agar dapat. 

 2.4.2   Youtube 

YouTube adalah media paling strategis, terpenting untuk berbagi 

konten video guna menyebarkan informasi sebagai seni berkomunikasi 

dengan melibatkan para pengguna . Di era revolusi industri 4.0 , kebiasaan 

masyarakat telah mengubah cara mereka berkomunikasi untuk 

mendapatkan informasi secara daring atau dalam jaringan (Cahyono & 

Hassani, 2019).  

Youutube merupakan aplikasi yang menyediakan konten berupa 

video populer dimana pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi 
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klip video secara gratis (Corry Novrica AP Sinaga & Firda Nuzulia 

Nasution, 2020). YouTube dibentuk pada tahun 2005 sebagai proyek 

untuk berbagi video yang bersifat amatir. Terdapat tiga orang pendiri yaitu 

Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Kini, YouTube dapat diakses 

dalam 76 bahasa oleh pengguna yang berusia antara 18 hingga 34 tahun di 

88 negara. (Aini et al., 2021). Pada awalnya YouTube dirancang untuk 

memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video 

pribadi yang dapat diakses di seluruh dunia. (Hariyanto & Putera, 2022) 

Seorang youtuber memiliki channel yang di dalamnya terdapat 

konten-konten yang berbeda seperti game, vlog, tutorial, review, memasak 

dan sebagainya. Tentunya dalam konten tersebut memiliki ciri khas dan 

kreatifitas tersendiri dari masingmasing seorang konten kreator.(Aske 

Cecariyani & Genep Sukendro, 2018). Dari pengertian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa konten youtube adalah karya cipta orsinil 

seorang youtuber berupa video yang di upload ke aplikasi youtube, dimana 

terdapat pesan yang ingin disampaikan melalui video tersebut.  

Di indonesia dunia kretivitas sekarang semakin berkembang, salah 

satunya yaitu perkembangan kreativitas pada konten youtube. Banyak 

pembuat video youtube atau sering disebut youtuber, yang beramai-ramai 

bersaing dalam kreativitasannya untuk membuat konten yang diharapkan 

mampu menarik perhatian masyarakat sehingga konten tersebut bisa viral. 

Kreativitas merupakan kunci utama dalam pembuatan konten, karena 

konten yang kreatif biasanya akan mendapatkan lebih banyak respon dari 
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masyarakat, sehingga secara otomatis konten tersebut banyak viewer dan 

suscribernya.(Hariyanto & Putera, 2022). 

 2.4.3    Konten Kreator Youtube 

Konten kreator youtube adalah seseorang yang berperan didepan 

atau dibalik layar, yang membuat ide-ide kreatif, sehingga menarik viewer 

dan suscriber untuk menonton di channel akun youtubenya. Tugas dari 

konten kreator youtube diantaranya yaitu mencari ide, melakukan riset, 

mengumpulkan data serta membuat konsep untuk menjadikan suatu 

konten yang menarik, kemudian setelah video tersebut berhasil di unggah, 

konten kreator biasanya melakukan evaluasi terhadap konten-konten yang 

ditayangkan disetiap postingannya apakah viewnya naik, stabil atau turun.  

 

2.5    Bonus Demografi    

Bonus demografi adalah suatu kondisi di mana proporsi penduduk usia 

produktif (antara 15 hingga 64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan proporsi 

penduduk non-produktif (yang berusia di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun) 

(Achmad Nur Sutikno, 2020). Fenomena ini sering kali dianggap sebagai “masa 

emas” bagi sebuah bangsa, karena memiliki potensi signifikan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial jika dikelola 

dengan baik Di Indonesia, diperkirakan puncak bonus demografi akan terjadi 

antara tahun 2020 hingga 2035, ketika sekitar 70% dari total populasi akan berada 

pada usia produktif  (Fuad Arifin & Sitti Retno Faridatussalam, 2023) 
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Bonus demografi merupkan masa emas bagi negara Indonesia jika peluang 

ini dapat dimanfaatkan dengan baik, maka total usia produktif dapat menjadikan 

bonus demografi menjadi bermakna (Qomariyah et al., 2023) namun jika usia 

produktif tidak dapat memanfaatkannya maka menjadi beban negara dan naiknya 

angka pengangguran di negara Indonesia. 

Donald J. Boguedi, dalam bukunya Principles of Demography, 

mendefinisikan Demografi sebagai berikut "Demografi adalah studi tentang 

jumlah, komposisi, dan penyebaran penduduk, serta bagaimana hal-hal ini 

berubah seiring waktu, menggunakan statistik dan matematika, studi ini mengkaji 

lima hal yang memengaruhi populasi: kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), 

perkawinan , migrasi , dan mobilitas sosial " (Achmad Nur Sutikno, 2020). 

Adioetomo (2014) menyatakan bahwa jika pemerintah mampu mengelola 

bonus demografi yang dimiliki Indonesia saat ini, angka pertumbuhan nasional 

sebesar 15 persen dapat tercapai. Di ASEAN, porsi 30 persen pertumbuhan 

ekonominya disumbangkan oleh bonus demografi (Agung Gede Oka Wisnumurti 

et al., 2018). Adapun dampak bonus demografi : 

Dampak positif dari bonus demografi jelas membantu pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Hal ini karena semakin banyak orang yang memiliki 

kesempatan kerja, yang berarti semakin banyak sumber daya manusia yang 

dimanfaatkan. Selain kesempatan kerja, efek positif bonus demografi juga terlihat 

dari meningkatnya jumlah investasi yang dilakukan.  Bonus demografi yang 

dikelola dengan baik mampu menstimulis pertumbuhan ekonomi (Setiawan, 

2019).  
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Bonus demografi merupakan peluang emas untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat apabila dikelola dengan 

baik. Namun, jika tidak ditunjang dengan kebijakan strategis terutama di sektor 

pendidikan dan ketenagakerjaan, maka hal ini justru dapat memicu ledakan 

pengangguran produktif (Odor & Sianipar, 2025). 

 

2.6    Profil Gibran Rakabuming 

Gibran Rakabuming merupakan anak sulung dari tiga bersaudara. 

Merupakan anak pasangan Joko Widodo dan Iriana. Ayahnya merupakan Presiden 

Republik Indonesia yang menjabat selama dua periode yakni pada 2014-2019 dan 

2019-2024. Dia dilahirkan di Surakarta pada tanggal 1 Oktober 1987. Sejak kecil 

Gibran menetap di Solo, tetapi saat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dirinya 

pindah ke Singapura untuk melanjutkan sekolah setingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) pada tahun 2002 di Orchid Park Secondary School, Singapura. 

Selanjutnya pada tahun 2007 Gibran lulus dari Management Development Insitute 

of Singapore (MDIS) dan melanjutkan studinya ke program Insearch di University 

of Technology Sydney (UTS Insearch), Sydney, Australia hingga lulus pada tahun 

2010. 

Pada tahun 2010, Gibran mendirikan Chili Pari, sebuah usaha katering di 

Solo. Kemudian Gibran mendirikan Markobar pada tahun 2015. Markobar 

merupakan singkatan dari Martabak Kota Barat yang pertama didirikan di kota 

Solo, kemudian akhirnya menyebar ke 29 lokasi di Indonesia pada tahun 2017. 

Setelah sukses dengan bisnis martabaknya. pada 20 Juli 2019 Gibran 
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berkolaborasi dengan adiknya Kaesang Pangarep, Chef Arnold Poernomo dan 

Randy Julius untuk mendirikan sebuah restoran bernama mangkokku. Konsep 

resto tersebut mengusung menu-menu rice bowl dengan harga yang cukup 

terjangkau dan menghadirkan enam varian menu cita rasa nusantara. Mangokku 

bisa berkembang selama pandemi hingga bisa buka ratusan cabang di kota-kota 

besar Indonesia. Selain itu, Gibran juga meluncurkan merek minuman barunya 

yang bernama Goola yang menampilkan minuman tradisional Indonesia.  

Gerai pertama Goola telah dibuka di Cikini, Jakarta Pusat. Goaala 

menawarkan lima minuman, yaitu es doger jeger, es merdeka (susu dengan sagu 

mutiara dan buih kelapa), teh pandan coco (teh pandan dengan buih kelapa), teh 

melati coco (teh melati dengan buih kelapa) dan jeruk nipis sagu mutiara. Adapun 

Jokowi berkomentar bahwa dia awalnya tidak menyetujui bisnis Gibran, 

perusahaan Gibran akhirnya dihargai lebih tinggi daripada perusahaan furniturnya. 

Gibran dinobatkan sebagai kadidat favorit untuk pemilihan walikota Solo 2020, 

namun pada saat itu Gibran menyanggah pernyataan tersebut bahwa dirinya tidak 

berminat menjadi politisi atau terjun ke ranah politik nasional. 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

16 

 

2.6.1    Konten Youtube Gibran Rakabuming 

Gambar 2.1 Kanal Youtube Gibran Rakabuming 

 

Sumber: https://www.youtube.com/@GibranTV  

Di era perkembangan teknologi  sosial media dapat digunakan 

untuk membantu membangun citra positif para pelaku politik. Salah 

satunya yaitu youtube. Gibran merilis akun youtube pada tanggal 14 

Febuari 2020 yang dapat dilihat dari akun youtubenya.  

Gibran Rakabuming Raka merupakan salah satu tokoh politik yang 

aktif di media sosial, salah satunya pada channel youtube @Gibran 

Rakabuming. Gibran menggunakan youtube sebagai media untuk 

menyebarkan informas, kegiatan, pandangan, ide, gagasan serta ruang 

komunikasi dengan pengguna sosial media. melalui platform ini, dengan 

jumlah pengikut 114 ribu subscirber dan 532 video ia menampilkan 

keunikan dan ciri khas dirinya, membentuk kesan personal branding yang 

positif dan mengesankan. Dengan 1 konten yang membahas mengenai 

bonus demografi (sejak penelitian ini dilakukan).  

 

https://www.youtube.com/@GibranTV
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2.6.2 Konten Youtube Bonus Demografi Gibran Rakabuming 

Dari pemaparan seorang tokoh ternama yakni Gibran rakabuming 

mengenai bonus demografi beliau menjelaskan Indonesia berada pada 

beragam tantangan global, hal tersebut dapat dilihat melalui : 

a. Aspek ekonomi yakni perang dagang  

b. Geopolitik yakni perang geografis  

c. Perubahan iklim 

Hal ini menyebabkan perubahan yang tetap harus dijalani, 

Indonesia merupakan Negara yang menaungi 284 juta penduduk dan 

harus tetap tumbuh secara adaptif. Ini merupakan sebuah tantangan besar. 

Tetapi hal tersebut juga merupakan peluang besar dimana kondisi 

produktif ketika suatu negara memiliki proporsi penduduk usia produktif 

(15-64 tahun) yang lebih besar daripada usia non-produktif (di bawah 15 

tahun dan di atas 64 tahun). 

Negara Indonesia di yikini akan menduduki masa bonus demografi 

yang hanya bisa di raih  satu kali dalam peradaban bangsa. Dimana jika 

dijalani untuk bisa kita rasakan pada tahun 2030-2045, jika dilihat dari 

anak-anak muda yang berkompeten dan mampu meng-upgrade diri. 

Banyak hal yang membuat Negara Indonesia optimis dan yakin mampu 

meraih bonus demografi diantaranya: 

a. Film hasil karya anak muda Indonesia (Film Jumbo) dimana film 

tersebut ditayangkan dibioskop dengan jumlah penonton 4 juta 

dalam kurun waktu satu bulan. 
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b. Lulusnya Timnas U 17 untuk pertama kali via kualifikasi ke piala 

dunia dan menjadi satu-satunya perwakilan dari Asia Tenggara. 

Hal ini menjadi penguat untuk meyakinkan pemuda Indonesia 

mampu bersaing dengan Negara maju. Beliau juga menjelesakan 

pentingnya penggunaan AI. Kesimpulannya AI bukan merupakan 

ancaman bagi manusia tetapi merpukan alat bantu untuk kita dapat 

berkembang. 

 

2.7    Profil Ferry Irwandi 

Lahir 16 Desember 1991 adalah seorang pembuat konten, selebriti 

internet dan aktivis asal Indonesia. Ia dikenal luas karena konten-konten yang 

membahas isu-isu politik, pendidikan, filsafat Stoikisme, serta fenomena sosial. 

Pada awalnya, Ferry bekerja di pegawai negeri sipil di Kementerian 

Keuangan, dengan sebagai videografer. Namun, ia kemudian berhenti dan 

memulai kariernya sebagai pembuat konten. Ia mulai aktif di YouTube sejak 

2010, dan mengisi kanal YouTubenya dengan berbagai topik edukasi, termasuk 

politik, keuangan, filsafat Stoikisme, dan isu sosial. Ia kerap mengkritik fenomena 

negatif seperti promosi judi online oleh influencer. Popularitasnya meningkat 

setelah menjadi tamu di siniar "Close the Door" milik Deddy Corbuzier pada 

April 2022. (wikipedia, n.d.). 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembuat_konten
https://id.wikipedia.org/wiki/Selebriti_internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Selebriti_internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Aktivis
https://id.wikipedia.org/wiki/Stoikisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri_sipil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Keuangan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Keuangan_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembuat_konten
https://id.wikipedia.org/wiki/Stoikisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Deddy_Corbuzier
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2.7.1 Konten Youtube Ferry Irwandi 

Gambar 2.2 Kanal Youtube Ferry Irwandi 

 
Sumber: https://www.youtube.com/@ferryirwandi  

 

YouTube telah menjadi salah satu platform media sosial yang 

paling populer di Indonesia, terutama pada tahun 2023. YouTube 

memiliki hingga 139 juta pengguna aktif di Indonesia, yang melebihi 

setengah dari populasi Indonesia sendiri (Sela, 2024). Dengan 

pengaplikasian yang mudah dan beragam, konten kreator YouTube 

memainkan peran penting dalam menggunakan YouTube sebagai media 

informasi, salah satunya Ferry Irwandi yang memiliki Channel resmi di 

Youtube.  

Ferry Irwandi yang aktif sejak 2010, seorang content creator yang 

terkenal di platform YouTube, memiliki kemampuan unik dalam 

mengkomunikasikan pesan politik melalui konten di Channel Youtube 

pribadinya @ferryirwandi. Channel Youtube Ferry Irwandi memliki 

1,71 juta subscriber dan memiliki 328 video, memiliki konten terkait 

bonus demografi yang berjumlah 1 konten (sejak penelitian ini 

dilakukan).  

https://www.youtube.com/@ferryirwandi
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Membuat konten mudah dipahami oleh penonton. Dengan cara 

ini, dia dapat menyampaikan pesan-pesan moral dan sosial dalam 

bentuk yang menarik dan mudah diingat. Latar belakang pendidikan 

dan pekerjaannya sebagai akuntan di Kementerian Keuangan juga telah 

memberikan pengalaman yang berharga dalam membuat konten yang 

edukatif dan relevan. Pengalaman pribadinya, termasuk kehidupan 

keluarga dan pekerjaan, mungkin telah mempengaruhi pandangannya 

dan cara berkomunikasinya melalui konten-kontennya.  

2.7.2  Konten Youtube Bonus Demografi Ferry Irwandi 

Konten youtube Ferry Irwandi tentang bonus demografi 

didalamnya menjelasakan keterakitan antara anak muda dan masa depan. 

Situasi Negara yang memiliki proporsi produktif lebih banyak dan tidak 

semua Negara dapat. Salah satu Negara yang penah meraih bonus 

geografi China dan India sehingga pernah memilki julukan Negara 

adidaya. Tapi kita turut bahagia karena bonus demografi  juga dapat di 

klaim dengan faktor geopolitik dan proporsi produktifnya dimana 

letaknya di Asia Tenggara yakni Negara Indonesia.  

Perlu dipahami bahwa bonus demografi merupakan alat atau 

kendaraan menuju status Negara maju. Yang dimana kita harus harus 

menaikin pertumbuhan ekonomi. Negara harus stabil bukan hanya 

perihal gencarnya produktifitas anak muda akan tetapi kesiapan sebuah 

pemerintah. Karena terlihat banyak anak muda yang sudah sangat siap 

untuk meraih bonus demografi, maka yang harus jadi pertanyaan :  
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a. Pemerintah siap atau tidak? 

b. Memberikan lapangan perkejaan atau tidak? 

c. Apakah mampu memberikan fasilitas? 

d. Apakah mampu memberikan insentif? 

e. Serta dapat memperoritaskan anak muda? 

Hal tersebut dapat dilihat dari susunan kabinet pemerintah, 

memang benar banyak anak muda didalamnya akan tetapi jelaskah 

jabatan itu dilihat dari best of  prestasi. Maka menarik sekali untuk bahas 

yang perlu dievaluasi anak muda-nya atau sistem pada pemerintahannya. 

 

2.8  Perbandingan Konten Youtube Tentang Bonus Demografi Gibran 

Rakabuming dan Ferry Irwandi 

 

Gambar 2.3 Konten Youtube Tentang Bonus Demografi Gibran 

Rakabuming dan Ferry Irwandi 

 
Sumber: Kanal Youtube Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi 

 

Dari pembahasan di atas kita dapat mengetahui bahwa dua 

komunikator ternama yang sama-sama membahas betapa besar  peluang 
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Indonesia menjadi rumah penerima bonus demografi, yang digaungkan 

pemerintah yakni Indonesia emas, Indonesia maju pada tahun 2045. 

Akan tetapi kita dapat melihat ada peluang dan tantangan yang 

harus Negara serta penduduk indoesia lalui. Melalui penyampaian Ferry 

Irwandi bahwa pemerintah tidak hanya membahas soal anak muda saja 

tetapi kendali penuh juga harus disadari, yang dimana pemerintah harus 

siap, harus percaya, memberikan peluang, dukungan berupa insentif salah 

satunya dan kemampuan pemerintah untuk memperioritaskan anak muda.  

Jelas memang Wakil Presiden Indonesia Gibran Rakabuming 

sangat antusias dan meyakini Indonesia mampu meraih bonus demografi. 

dengan proporsi produktif anak muda. Dimana terus memberikan 

semangat dan motivasi.  

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bukan hanya anak muda saja 

yang berperan penting dalam meraih bonus demografi. Tetapi 

kemampuan dan kesediaan permerintah dalam dalam mewadahi anak 

muda untuk meraihnya (Mayasari, 2010). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Jenis Penelitian  

 Penelitian ini mengkaji tentang Analsis kompratif visual Sesuai dengan 

fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif.  Metode kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai makna visual dan simbolik yang 

terkandung dalam dua video yang menjadi objek penelitian, yaitu “generasi muda, 

bonus demografi dan masa depan Indnesia” dari kanal youtube Gibran 

Rakabuming  dan Ferry Irwandi. 

3.2   Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep adalah kerangka yang akan di hubungkan secara teori 

teoritis yang menggambarkan perbandingan konten youtube tentang bonus 

demografi Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi. Berikut adalah table kerangka 

konsep untuk penelitian ini: 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

  

 

 

Sumber: Olahan Penelitian 2025 
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Visualisasi aliran yang berjudul “Aliran Analisis Konten YouTube pada 

Demografi Bonus” menjelaskan fase metodis yang melekat dalam penelitian 

komparatif yang dilakukan di dua saluran YouTube, yang terlibat dengan 

perhatian strategis bonus demografis: saluran Gibran Rakabuming dan saluran 

Irwandi Ferry. Penyelidikan menekankan cara di mana isu-isu yang berkaitan 

dengan bonus demografis diartikulasikan dalam lingkungan digital terkemuka 

seperti YouTube, serta konsekuensinya pada kognisi publik. Secara metodologis, 

aliran dimulai dengan identifikasi objek yaitu, konten bonus demografis yang 

disajikan pada dua saluran YouTube yang berbeda sebagai titik masuk utama 

untuk penelitian ini.  

Fase awal melibatkan pengumpulan dan kategorisasi data dari setiap 

saluran, yang kemudian diperiksa melalui dua metodologi utama: analisis konten 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif berkonsentrasi pada elemen yang 

dapat diukur seperti jumlah video yang dihasilkan, frekuensi tayangan yang 

dikumpulkan, durasi konten, dan reaksi penonton (termasuk suka, komentar, dan 

penayangan). Tahap ini menghasilkan gambaran statistik tentang representasi 

tema bonus demografis di kedua saluran. Setelah ini, analisis kualitatif dilakukan 

dengan fokus pada struktur narasi, konten visual, gaya komunikatif, dan 

pembingkaian pesan dalam setiap video. Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konstruksi pesan, ideologi yang mereka wujudkan, 

serta seluk-beluk komunikatif yang diartikulasikan oleh pencipta. 
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Tahap selanjutnya memerlukan analisis komparatif visual antara dua 

saluran untuk membedakan perbedaan dan kesamaan dalam konseptualisasi bonus 

demografis. Pada titik inilah interpretasi mengenai konstruksi dan mediasi narasi 

digital seputar masalah ini muncul. Hasil dari analisis komparatif ini disintesis 

untuk mendapatkan implikasi bagi pemahaman publik mengenai sejauh mana 

konten meningkatkan pengetahuan, meningkatkan kesadaran, atau mempengaruhi 

sikap audiens mengenai bonus demografis. 

Aliran akhirnya memuncak dalam perumusan kesimpulan bersama dengan 

pengembangan rekomendasi. Hasil yang diantisipasi bertujuan untuk 

menghasilkan kontribusi akademis dan praktis untuk pengelolaan komunikasi 

publik melalui platform digital, terutama dalam konteks peningkatan isu-isu 

strategis nasional seperti bonus demografis. 

Eksposisi ini lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya penelitian konten 

digital sebagai komponen integral dari ekosistem komunikasi publik kontemporer. 

Sehubungan dengan bonus demografis, yang merupakan masalah nasional 

strategis mengenai potensi produktivitas populasi muda, YouTube muncul sebagai 

arena penting untuk memeriksa bagaimana informasi dibangun dan diasimilasi 

oleh masyarakat. Saluran Gibran Rakabuming, sebagai tokoh politik, dapat 

memproyeksikan narasi yang lebih bersifat politis atau populis, sedangkan saluran 

Irwandi Ferry dapat mengadopsi perspektif pendidikan atau analitis. Pemilihan 

kedua saluran ini mencontohkan keragaman sudut pandang dalam mengatasi 

masalah serupa.  
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Menganalisis kedua saluran menghasilkan wawasan penting tentang peran 

pembuat konten dalam mempengaruhi opini publik, meningkatkan literasi 

demografis, dan mendemokratisasikan pengetahuan melalui media digital. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan pola komunikasi tetapi juga 

menghasilkan ruang untuk refleksi kritis mengenai cara masyarakat terlibat 

dengan dan memproses isu-isu penting melalui layar. 

3.3  Definisi Konsep 

Berdasarkan kerangaka konsep di atas maka definisi konsep dalam penelitian ini 

adalah  

3.3.1. Bonus Demografi  

 Bonus demografi adalah suatu kondisi di mana proporsi penduduk 

usia produktif (antara 15 hingga 64 tahun) lebih besar dibandingkan 

dengan proporsi penduduk non-produktif (yang berusia di bawah 15 

tahun dan di atas 64 tahun) 

3.3.2. Konten Youtube Gibran Rakabuming 

 Gibran Rakabuming Raka merupakan salah satu tokoh politik yang 

aktif di media sosial, salah satunya pada chanel @Gibran Rakabuming. 

Gibran menggunakan youtube sebagai media untuk menyebarkan 

informas, kegiatan, pandangan, ide, gagasan serta ruang komunikasi 

dengan pengguna sosial media. melalui platform ini, dengan jumlah 

pengikut 114 dan 532 video ia menampilkan keunikan dan ciri khas 

dirinya, membentuk kesan personal branding yang positif dan 

mengesankan. Dengan 1 konten yang membahas mengenai bonus 
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demografi. 

3.3.3. Konten Youtube  Ferry Irwandi 

Ferry Irwandi yang memiliki Channel resmi di Youtube. Ferry 

Irwandi, seorang content creator yang terkenal di platform YouTube, 

memiliki kemampuan unik dalam mengkomunikasikan pesan dakwah 

melalui konten di Channel Youtube pribadinya @ferryirwandi. 

Channel Youtube Ferry Irwandi memliki 987 ribu subscriber dan 

konten terkait bonus demografi yang berjumlah 1 konten (sejak 

penelitian ini dilakukan).  

3.3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi Indikator 

Kanal Youtube Topik pembahasan 
 Tema  

 Visual Gaya  
 Komunikasi  
 framing  
 Simbol  
 Teks  
 Warna  

Sumber: Olahan Penelitian 2025 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

dokumentasi dan observasi visual, melihat video dari kanal youtube Gibran 

rakabuming dan ferry irwandi. Peneliti akan menyaksikan secara keseluruhan 

bonus demografi melalui dua orang tokoh ternama. Serta memperoleh 
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pemahaman mengenai pemaparan perbandingan antara dua tokoh tersebut dalam  

membahas bonus demografi.  

3.5   Teknik Analisis Data   

Analisis data menggunakan model semiologi Roland Barthes yang meliputi 3 

tahap: 

1. Analisis Denotasi : mengidentifikasi makna literal dari elemen visual 

2. Analisis Konotasi : menafsirkan makna, simbolik dan emosional dari 

elemen visual 

3. Analisis Mitos : mengungkapkan ideologi yang tersembunyi dari makna 

konotatif 

Maka dari itu setiap video dari 2 sumber tersebut dianalisa dari 3 

lapisan yang telah dipaparkan di atas. Untuk menemukan perbedaan 

dan pesan sosial. 

3.6   Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitaian ini dilakukan pada bulan Juni 2025 sampai Agustus 2025, 

Lokasi penelitian Lokasi dari penelitian ini ada dua tempat, karena peneliti 

menggunakan studi komparatif. Untuk tempat atau lokasi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan bersifat fleksibel. Penelitian ini bisa 

dilakukan kapan saja dan di mana saja karena tujuan penelitian ini adalah  

komparatif konten youtube tentang bonus demografi dikanal youtube Gibran 

Rakabuming dan Ferry Irwandi. 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Hasil  

4.1.1.  Profil Gibran Rakabuming 

Gibran Rakabuming merupakan anak sulung dari tiga bersaudara. 

Merupakan anak pasangan Joko Widodo dan Iriana. Ayahnya 

merupakan Presiden Republik Indonesia yang menjabat selama dua 

periode yakni pada 2014-2019 dan 2019-2024. Dia dilahirkan di 

Surakarta pada tanggal 1 Oktober 1987. Sejak kecil Gibran menetap di 

Solo, tetapi saat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dirinya pindah ke 

Singapura untuk melanjutkan sekolah setingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) pada tahun 2002 di Orchid Park Secondary School, Singapura. 

Selanjutnya pada tahun 2007 Gibran lulus dari Management 

Development Insitute of Singapore (MDIS) dan melanjutkan studinya ke 

program Insearch di University of Technology Sydney (UTS Insearch), 

sydney, Australia hingga lulus pada tahun 2010. 

4.1.2. Profil Ferry Irwandi 

Ferry Irwandi, seorang content creator yang terkenal di platform 

YouTube, memiliki kemampuan unik dalam mengkomunikasikan 

pesan dakwah melalui konten di Channel Youtube pribadinya 

@ferryirwandi. Channel Youtube Ferry Irwandi memliki 987 ribu 

subscriber dan konten terkait bonus demografi yang berjumlah 1 

konten (sejak penelitian ini dilakukan).  
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4.1.3. Pembahasan Bonus Demografi Pada Kanal Youtube Gibran 

Rakabuming dan Ferry Irwandi 

Bonus demografi adalah suatu kondisi di mana proporsi penduduk 

usia produktif (antara 15 hingga 64 tahun) lebih besar dibandingkan 

dengan proporsi penduduk non-produktif (yang berusia di bawah 15 

tahun dan di atas 64 tahun) (Achmad Nur Sutikno, 2020). Fenomena 

ini sering kali dianggap sebagai “masa emas” bagi sebuah bangsa, 

karena memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan sosial jika dikelola dengan baik Di 

Indonesia, diperkirakan puncak bonus demografi akan terjadi antara 

tahun 2020 hingga 2035, ketika sekitar 70% dari total populasi akan 

berada pada usia produktif  (Fuad Arifin & Sitti Retno Faridatussalam, 

2023). 

Adapun bonus demografi yang ditampilkan pada kanal youtube 

Gibran dan Ferry juga membahas betapa besarnya peluang indonesia 

emas. Akan tetapi harus adanya kerja sama antara masyarakat dengan 

pemimpin Negara. 

4.1   Deskripsi Data Hasil Penelitian 

4.2.1. Struktur Narasi dalam Kanal youtube Gibran Rakabuming 

dan Ferry Irwandi 

Diambil dari thumbnail youtube Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi yang berjudul “Generasi Muda, Bonus Demorafi, dan masa 

depan Indonesia” Struktur narasi adalah : 
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 Pada kanal youtube Gibran membahas tentang bonus demografi 

yang diperkirakan akan terjadi sekitar tahun 2030-2045. 

Penduduk usia produktif akan sangat besar.  

 Pada kanal youtube Ferry irwandi seorang praktisi demografi. 

Justru mengkritik pemahaman pemerintah soal bonus 

demografi ini, karena dianggap pemerintah belum cukup siap 

menghadapi tantangnnya. 

Jadi, ada dua sudut pandang yang cukup berebeda dimana 

pada youtube Gibran lebih dominan mengarahkan ke pemuda 

yang harus lebih terampil dan produktif. Sedangkan pada 

youtube ferry lebih mengkritik bagaimana kesiapan pemerintah. 

4.2.2. Landasan Teori: Semiologi Roland Barthes 

 Semiologi Barthes menyoroti tiga lapisan makna: denotasi 

(makna literal), konotasi (makna simbolik), dan mitos (ideologi 

yang dianggap alami). Dalam konteks ini, analisis visual 

digunakan untuk menyingkap ideologi yang tersembunyi di 

balik representasi bonus demografi dalam video kedua kanal 

tersebut. 

4.2.3. Analisis Visual Video Gibran Rakabuming 

 Framing dan komposisi Gibran menempatkan dirinya di 

pusat frame, melambangkan figur pemimpin muda. Warna cerah 

dan pencahayaan kuat menggambarkan optimisme. Elemen 

grafis dan teks memperkuat pesan produktivitas generasi muda. 
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Dalam perspektif Barthes, mitos yang muncul adalah bahwa 

bonus demografi otomatis membawa kemajuan, asalkan 

dipimpin generasi muda. 

4.2.4. Analisis Visual Video Ferry Irwandi 

 Ferry meniru struktur visual Gibran namun mengisinya 

dengan kritik. Warna natural dan framing statis digunakan untuk 

menegaskan kesederhanaan dan keseriusan. Ia membongkar 

mitos optimisme visual dan menunjukkan bahwa bonus 

demografi bukan kepastian, melainkan peluang yang perlu 

dikelola. 

4.2.5. Analisis Komparatif 

  Secara visual, Gibran menggunakan pendekatan persuasif 

dan simbolik, sedangkan Ferry menggunakan pendekatan 

analitis dan kritis. Gibran membangun mitos tentang “pemuda 

penyelamat bangsa”, sedangkan Ferry mendekonstruksi mitos 

tersebut dengan menampilkan realitas sosial. Perbedaan gaya 

visual juga mencerminkan posisi komunikasi masing-masing: 

Gibran sebagai figur publik, Ferry sebagai intelektual publik. 

4.2.6. Implikasi Komunikasi Visual 

 Kedua video menunjukkan bahwa visual menjadi alat 

penting dalam membentuk opini publik. Gibran memanfaatkan 

estetika untuk legitimasi politik, sementara Ferry memanfaatkan 

kritik visual untuk membangun kesadaran sosial. Dengan 
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demikian, bonus demografi menjadi arena simbolik pertarungan 

wacana antara optimisme elitis dan realisme akademik. 

4.2.7. Kesimpulan Sementara 

  Analisis semiotik menunjukkan bahwa video Gibran dan 

Ferry sama-sama menggunakan strategi visual untuk 

membingkai makna bonus demografi. Namun, Gibran lebih 

menekankan representasi citra dan optimisme, sedangkan Ferry 

mengedepankan substansi dan refleksi kritis. Mitos yang 

dibongkar oleh Ferry adalah bahwa kepemimpinan muda tidak 

otomatis menjamin keberhasilan menghadapi bonus demografi. 

 

4.3    Definisi Deskripsi Data Hasil Penelitian Kualitatif 

   Adapun hasil analisis komparatif diantaranya: 

Table 4.1 Rangkuman Jumlah Views Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi 

Gambar 4.1 Jumlah Views Konten 

Bonus Demografi Gibran Rakabuming 

Gambar 4.2 Jumlah Views Konten  

Bonus Demografi Ferry Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi. 

1.667.738 1.276.794 
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Table 4.2 Rangkuman Jumlah Durasi Video Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi 

Gambar 4.3 Durasi Video Gibran 

Rakabuming 

Gambar 4.4 Durasi Video Ferry 

Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi. 

6:19 16:42 

 

 

Table 4.3 Rangkuman Jumlah Komentar Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi 

Gambar 4.5 Jumlah Komentar Gibran 

Rakabuming 

Gambar 4.6 Jumlah Komentar 

Ferry Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi . 

56.384 9.617 
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Table 4.4 Rangkuman Jumlah Like Video Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi 

Gambar 4.7 Jumlah Like Video Gibran 

Rakabuming 

Gambar 4.8 Jumlah Like Video Ferry 

Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi. 

125.152 100.276 

 

Tabel 4.5 Rangkuman Jumlah Dislike Video Gibran Rakabuming dan Ferry 

Irwandi 

Gambar 4.9 Jumlah Dislike Video 

Gibran Rakabuming 

Gambar 4.10 Jumlah Disike Video 

Ferry Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi. 

208.402 409 
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Table 4.6 Rangkuman Jumlah Subscriber Kanal Youtube Gibran Rakabuming 

dan Ferry Irwandi 

Gambar 4.11 Jumlah Subscriber 

Kanal  YoutubeGibran Rakabuming 

Gambar 4.12 Jumlah Subscriber Kanal 

Youtube Ferry Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi. 

114 Ribu Subscriber 1,77 Juta subscriber 

 

 

Table 4.7 Rangkuman Tanggal Upload Video Bonus Demografi Pada Kanal 

Youtube Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi 

Gambar 4.13 Tanggal Upload Video 

Kanal  Youtube Gibran Rakabuming 

Gambar 4.14 Tanggal Upload Video 

Kanal Youtube Ferry Irwandi 

 
Sumber : Kanal Youtube Gibran Rakabuming. 

 
Sumber : Kanal Youtube Ferry Irwandi.  

19 April 2025 21 April 2025 
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Table 4.8 Rekapitulasi Hasil Analisis Komparatif  Kanal Youtube Gibran 

Rakabuming Dan Ferry Irwandi Tentang Bonus Demografi 

Gibran Rakabuming 

Jumlah 

Views 

Durasi 

Video 

Komentar Jumlah 

Like 

Jumlah 

Dislike 

Subscriber Tanggal 

1.667.311 6:19 56.381 125.152 208.402 114 ribu 

subscriber 

19 April 

2025 

 

Ferry Irwandi 

Jumlah 

Views 

Durasi 

Video 

Komentar Jumlah 

Like 

Jumlah 

Dislike 

Subscriber Tanggal 

1.276.086 16:42 9.616 100.276 409 1,77 Juta 

subscriber 

21 April 

2025 

 

Berdasarkan data tersebut, konten YouTube Gibran Rakabuming yang 

membahas tentang bonus demografi, diunggah pada 19 April 2025 dengan durasi 

6 menit 19 detik, berhasil meraih 1.667.311 penayangan. Video ini mendapatkan 

perhatian publik yang cukup tinggi, terlihat dari jumlah interaksi yang signifikan, 

yaitu 56.381 komentar, 125.152 tanda suka (like), dan 208.402 tanda tidak suka 

(dislike). Kanal Gibran Rakabuming yang memiliki 114 ribu pelanggan saat itu 

menunjukkan bahwa isu bonus demografi mampu memicu respons luas dari 

audiens, baik dalam bentuk apresiasi maupun kritik, sehingga menggambarkan 

tingginya sensitivitas publik terhadap topik tersebut. 

Berdasarkan data tersebut, konten YouTube Ferry Irwandi yang membahas 

tentang bonus demografi, diunggah pada 21 April 2025 dengan durasi 16 menit 42 

detik, berhasil meraih 1.276.086 penayangan. Video ini mendapat respons yang 

cukup positif dari audiens, tercermin dari 100.276 tanda suka (like) dengan jumlah 

tanda tidak suka (dislike) yang relatif rendah, yaitu 409. Selain itu, terdapat 9.616 

komentar yang menunjukkan adanya interaksi aktif antara kreator dan penonton. 
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Kanal Ferry Irwandi yang memiliki 1,77 juta pelanggan (Subscriber) pada saat itu 

memperlihatkan kapasitas jangkauan audiens yang luas, sehingga pesan mengenai 

bonus demografi dapat tersampaikan secara efektif kepada publik. 

Berdasarkan data dan penjelasaan yang telah disajikan, terdapat perbedaan 

yang menclok antara konten youtube milik Gibran Rakabuming dan Ferry Irwandi 

terkait tentang pembahasaan bonus demografi, dari video Gibran Rakabuming 

memiliki penayangan lebih tinggi (1.667.311 viwes) dibandingkan dengan konten 

Ferry Irwandi  (1.276086 viwes), meskipun durasi yang Gibran hasilkan memiliki 

durasi yang lebih singkat. Konten bonus demografi Ferry Irwandi berdurasi lebih 

panjang (16 menit 42 detik) dibandingkan Gibran Rakabuming (6 menit 19 detik), 

yang menunjukkan perbedaan gaya penyampaian Ferry lebih akademis dan 

mendalam sedangkan Gibran cenderung lebih ringkas. 

 Video Gibran Rakabuming memperoleh interaksi komentar yang jauh 

lebih banyak sebesar (56.381 komentar) dibandingkan Ferry Irwandi yang lebih 

sedikit (9.616 komentar), namun dari komentar yang dihasilkan konten Gibran 

Rakabuming tentang bonus demografi memicu diskusi publik lebih intens. Rasio 

like dan dislike pada konten Gibran Rakabuming memperoleh (125.152 like) 

namun juga meliliki jumlah dislike yang sangat tinggi sebesar (208.402 dislike), 

hal ini menunjukkan respon dari penonton yang tepecah dalam komentar. 

Sebaliknya konten yang dihasilkan dari konten bonus demografi Ferry Irwandi 

memproleh (100.276 like) dengan dislike yang sangat rendah (409 dislike) hal ini 

menunjukkan penerimaan publik yang lebih positif. 
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 Ferry memiliki basis pelanggan yang jauh lebih besar (1,77 juta 

subscriber), dibandingkan Gibran yang memiliki (114 ribu subscriber), sehingga 

potensi penyebaran pesan dari konten Ferry lebih luas. Dengan demikian, secara 

keseluruhan meskipun konten Gibran berhasil menarik perhatian besar dan 

memicu diskusi publik, konten Ferry cenderung lebih diterima secara positif oleh 

audiens dengan tingkat persetujuan yang tinggi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peniliti dapat disimpulka sebagai 

berikut : 

Adapun perbedeaan visual pada kedua tokoh diantaranya. Dari tokoh Gibran 

Rakabuming beliau menempatkan dirinya sebagai pusat penglihatan, dimana 

beliau menggambarkan figur pemimpian dalam prpektif bartes mitos yang muncul 

adalah bonus demografi otomatis membawa kemajuan, asalkan dipimpin oleh 

generasi muda. 

Sedangkan perbedaan visual dari tokoh Ferry Irwandi diantaranya beliau 

meniru visual gibran namun isinya mengandung keritikan. Dalam presfektif 

Bartes Ia membongkar mitos optimisme visual dan menunjukkan bahwa bonus 

demografi bukan kepastian melainkan peluang yang perlu di kelola. 

Adapun persamaan dari kedua video tokoh tersebut menunjukkan bahwa visual 

menjadi alat penting dalam membentuk opini publik. Gibran memanfaatkan 

keindahan untuk legitimasi politik sementara ferry memanfaatkan keritik soial 

untuk membangun kesadaaran sosial.  
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5.2 Saran 

1. Diharapkan bisa menjadi refrensi bagi para penilith yang akan membahas 

penilitian mengenai analisis kompratif visual bonus demografi. 

2. Diharapkan bagi para konten creator di dunia politik. Untuk lebih luas 

pembahasannya dan menggnuakan bahasa yang mudah dan relevansi bagi 

penonton agar mudah diterima dikalangan para views youtube.  

3. Diharapkan platform yang menyajikan video politik dapat meningkatkan 

kualitas produksi video dan juga menyediakan subtitle dalam berbagai 

bahasa untuk membantu pemahaman para audiens yang menonton video. 
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